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ABSTEAK

Penelitian dilaksanakan di Kebun Rumput Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, UPT Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas, yang
bermjuan untuk mempelajad pengaruh dosis pupuk N, P, dan K terhadap
pertumbuhan dan produksi rumput Gajah cv. Hawaii yang diinokulasi dengan
CMA Glomus manikoris pada tanah Ultisel pada pemotongan ke lima. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan dosis pupuk N, P
dan K yang terbaik dengan pemanfastan CMA terhadap budidaya rumput Gajah
¢v Hawail dan dapat menambah informasi ilmish dalam bidang peternakan
umumnya, hijauan mekanan temak pada khususnya Metode penelitian adalah
metode eksperimen dengan menggumakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adaiah A = Tanpa CMA +
100% N, P dan K, B = CMA + 100% N, P dan K, C = CMA + 75% N, P dan K,
D = CMA + 50% N, P dan K dan E = CMA + 25% N, P dan K. Data diolah
dengan Sidik Ragam menurut Rancangan Acak Kelompok dan perlakuan yang
berbeda diuji dengan DMRT. Parameter vang diamati adalah Pertumbuhan
(Tinggi tanaman, Jumlah anakan, Persentase batang, LTR dan LAB) dan Produksi
(Produksi segar dan Produksi bahan kering). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dosis pupuk N, P dan K pada rumput Gajah ev. Hawaii vang diinokulasi
dengan CMA Glomus manihotis  berbeda nyvata (P<0,05) terhadap tinggi
tanaman, LTR2, LARZ, produksi segar dan produksi bahan kering, sedangkan
terhadap jumlah anakan, persentase batang, LTR] dan LAB] herbeda tidak nyata
(1=4},005). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dosis 75% pupuk N, P dan
K pada tanah ultisol yang diinokulasi dengan 10gram CMA Glomus manikhotis
menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang sama dengan 100% N, P, dan K
tanpa CMA.

koata kunci:  CMA Glomus manihoris, Pupuk N, P, dan K . Tanah Ultisol dan
Rumput Gajah ov Hawaii,



L PENDAHULIUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber makanan ternak ruminansia terdiri dar
rumput-rumputan dan leguminosa. Ustuk menjamin kebutuhan hijauan makanan
ternak sepanjang tahun baik kuantitas maupun kualitasnya maka perlu ditanam
pakan hijauan yang bermutu sera mampu berproduksi tinggi, disukai ternak, dan
mudah merawatnya. Salah satu rumput unggul vang telah dikembangkan di
Indenesia adalah numput Gajah (Pennisetum prrpureum) ov. Hawaii, yang mana
rumput ini produksinys tinggi, disukai temak, kandungan gizi tinggi, tidak
memeriukan tanah yang subur untuk mendapatkan produktivitas yang (inggil.
Mutu hijauan makanan ternak pada setiap tempat akan berbeds menurut daerah
atau jenis tanahnya, Hal ini dipengaruhi oleh kesuburan tanah dan unsur hara YANE
dikandungnya. Semakin banyak unsur hara tersedia maka produksinya akan
semakin tinggi, sebab zat-zat makanan yang diperlukan untuk periumbuhan bisa
dipenuhi. Kesuburan tanah dapat dipelihara atau ditingkatkan dengan cara
pengelolaan yang baik, termasuk pemberian pupuk hijau, kompos, pupuk
kandang, dan pupuk buatan.

Mamun pada kenyataannya saat ini produksi hijavan pakan temak masih
belum memenuhi kebutuhan temak. Hal ini discbabkan karena alokasi penanarman
hijavan pakan temak pada lahan  marginal sebagai akibat dari hertambahnya
jumlah penduduk, alth fungsi lahan untuk pemukiman dan industri. Pada
umumnya lahan marginal tingkat kesuburannya rendah karena sifat kimia. fisika

dan biologinya yang buruk. i ndonesia lahan marginal cukup luas. salah satunva



vaitu tamah Ultisol, dimana tanah ini tingkat kesuburannya rendah, keasaman
tinggi (pl1 rendah), kandungan unsur N, P, K, Ca, Mg, §, dan Mo rendsh serta
tingginya kandungan Al Fe, den Mn yang dapat membahayvakan bagi
pertumbuban tanaman (Sanches, 1992), Menurut Hardjowigeno {1995) bahwa
tanafy Ultisol adalah tanah yang sangat luas (60%) penyebaranya di Indonesia
(48 juta ha), yang lersebar di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Iran Java, serta
merupakan sasatan pemerintah untuk areal pertanian termasuk pengembangan
peternakan.

Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya produksi hijauan pakan temak
vang di tanam pada lahan marginal yaitu dengan memanfantkan bioteknologi,
Bioteknologi merupakan metode yang memanfaatkan baban biologi, seperti
dengan memanfaatkan  Cendawan Mikoriza  Arbuskula  (CMA).  Mikoriza
merupakan suatu bentuk hubungan simbiosis mutualistik antara jamur (mykes)
dengan perakaran (rhyza) umbuban tingkat tinggi. Adanya hubungan ini skan
menguntungkan bagl cendawan karena memperoleh karbohidrat darl tanaman
inangnya, sedangkan tanaman inangnya dapat mengabsorbsi hara vang lehih
banyak yang sebelumnya tidak terambil dan tidak tersedia (Husin, 1992},
Selanjutnya Husin, (2002) menyatakan bahwa fungsi CMA bagi tanaman adalah
untuk perbatkan nutrisi tanaman, resistensi kekeringan, resistensi terhadap
patogen tular akar, resistensi terhadap logam berat, bersifat sinergis terhadap
=naman lain, berperan aktif dalam siklus nutrisi, dan meningkatkan stabilitas
ekosistem. Pemanfastan CMA untuk tanaman pangan, holbkultura, perkebunan
dan kehutanan  telah banyak digunakan, dan ternvata dapat peningkatan

memverapan unsor hara, pertumbuhan dan prodoksi tanaman. Pada hifauan rmpn



pembala pembenan CMA  dapat meningkatkan scrapan P, meningkatkan
pertumbuhan dan produksi (Karti dkk, 20000, Pada rumput potong pemberian
CMA dapat meningkatkan serapan hara, meningkatkan pertumbuhan dan produksi
hijanan pakan tanpa menurunkan kandungan gizinya (Peto dkle, 2003).

Mitrogen, Fosfor, dan Kalium adalah unsur hara makro vang sangat
dibutuhkan tanaman, tetapi ketersediannya dalam tanah sangat terbatas, sehingga
tanaman sering kekurangan unsur-unsur hara ini. Setiadi (1994) menvatakan
bahwa pemakaian CMA  dapat mepghemat pemakaian 50 % P, 40 % N dan 25 %
K. Adinurani (2000) menyatakan bahwa inokulasi CMA dengan pengurangan
25% dan 50 % pupuk P menghasilkan produksi tebu yang sama dengan 100% P
tanpa CMA. Peto (2005) melaporkan bahwa inokulasi CMA dengan 25% pupuk
P menghasilkan produksi lebih tinggi dibandingkan tanpa CMA dengan 100 %
pupuk P, tetapi penambahan dosis pupuk P dapat meningkatkan aktivitas CMA.

Atmaja (2006) menyatakan bahwa pemberian pemberian pupuk N, ,dan
K sebanyak 25% pada tanah Ultisol yang diinokulasi dengan CMA Glomus
manihotis memberikan perrumbuhan dan produksi yang sama dengan pemberian
pupuk N, P, dan K sebanyak 100% tanpa diinokulasi dengan CMA  Glommus
marthoris pada rumpot Gajah ov. Hawaii (Pemmisetum purptrenm) pada
pemotongan pertama. Pada pemotongan kedua Zurani (2006) menvatakan bahwa
semberian pemberian pupuk N, P, dan K sebanyak 25% pada tanah Ultisol yang
Zunckulast dengan CMA Glomus manihotis memberkan pertumbuban dan
~roduksi yang sama dengan pemberian pupuk N, P, dan K sebanyak [00% tanpa
—nokulast dengan CMA Glomus manihotis  pada rumput Gajab ev, Hawaii

“emmitetum prrpnreenrer). Boni (2007} menvatakan habwa pemberian pemberizan
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pupuk M, P. dan K sebanyak 25% pada tanah Ultisol yang diinokulasi dengan
CMA Glomms manihotis memberikan pertumbuhan dan produksi yang sama
dengan pernbenian pupuk N, P, dan K sebanyak 100% tanpa diinokulasi dengan
CMA Glomus manihoris pada rumput Gajah ov. Hawaii {(Pennisetunm purpurennt)
pada pemotongan ketiga.

Bertitik tolak dari hal tersebut di atas maka akan dilaksanakan penelitian
lanjutan dengan judul : “Pengarub pemberian dosis pupuk N, P, dan K pada
tanah Ultisol yang diinokulasi dengan CMA Glomus manifotis terhadap
pertumbuhan  dan  produksi rumput Gajah ev. Hawaii (Pennisetum

purpurenm) pada pemotongan ke lima™.

B. Tujuan dan kegunaan penslitian
Tujuan penelitian adalah :

. Untuk mempelajari pengaruh dosis pupuk N, P, dan K terhadap
pertumbuhan dan produksi romput Gajah ev, Hawaii vang dimmokulasi
dengan CMA Glomies manifiotis pada tanah Ultisol pada pematongan ke
lima.

2. Mempelajari berapa takaran atau dosis pemupukan N, P, dan K yang
terbaik untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi rumput Gajah
cv. Hawaii yang terbaik bila diinokulasi dengan CMA Glomus manibotis
sebanyak 10 gram pada tanah Ultisol.

*.egunaan dari penelitian adalah

-~ Untuk mendapatkan informasi tentang penggunaan dosis pupuk N, P, dan

K vang terbaik dengan pemamfaatan CMA terhadap budidaya rumput

Cianah ev. Hawaii



V. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemakaian pupuk N, P, dan K
dengan dosis 75% pada tanah Ultiso] yang diinokulasi dengan 10 gram CMA Glomus
manthotis menghasilkan pertumbuban dan produksi yang sama dengan dosis pupuk

10H% N, P. dan K tanpa CMA.
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